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Abstract. Education does not only produce intelligent humans, but humans who have noble character
or good character, because noble character or good character is seen as more important in human life.
SMP X Bandung was one of schools that has done the cultivation of Noble character on students
through mentoring programs. The purpose of this research was to get the information about the
planning of mentoring programs, identified the activity of mentoring programs, and explained the
character (responsibility) of the students in following the mentoring program activities at SMP X
Bandung. The method used in this research was interview, observation, and documentary study.
Based on the research that has been done, it was concluded that: (1) The mentoring program planning
that was defined into the Mentoring Curriculum of SMP X Bandung, which included: Basic
Competences, Fundamental Materials, Achievement Indicators, Study Activities, Material
Deepening, and Assessment. (2) Its implementation was material delivery, questions and answers, the
Qur’an reading test/ Iqra. (3) The students’ character: 1. Responsible for their duties as Muslims, that
was reading the Qur’an/ Iqra right and proper. The students that had the ability to read the Qur’an/Iqra
with the criteria: a. Excellent: 3,5%, b. Good: 60%, c. Satisfactory: 35,7%. 2. Responsible for their
duties as students, which was following the mentoring program activities. The students that followed
the mentoring program activities by criteria: a. Very regular: 50%, Regular: 21,4%, c. Fairly regular:
17,8%, dan d. Not regular: 10,7%.
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Abstrak. Pendidikan bukan hanya menghasilkan menusia yang cerdas, tetapi manusia yang berakhlak
mulia atau berkarakter baik, sebab akhlak mulia atau karakter yang baik, dipandang lebih penting
dalam kehidupan manusia. SMP X Bandung merupakan salah satu sekolah yang telah melakukan
pembinaan akhlak kepada peserta didik, melalui program mentoring. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendapatkan informasi mengenai perencanaan program mentoring, mengidentifikasi kegiatan
program mentoring, dan menjelaskan akhlak (tanggung jawab) peserta didik dalam mengikuti
kegiatan program mentoring di SMP X Bandung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif analitik dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa: (1) Perencanaan program mentoring yang dirumuskan ke dalam Kurikulum
Mentoring SMP X Bandung, di dalamnya terdapat: Kompetensi Dasar, Materi Pokok, Indikator
Pencapaian, Kegiatan Pembelajaran, Pendalaman Materi, dan Penilaian. (2) Implementasinya adalah
Penyampaian materi, Tanya jawab, Tes bacaan Al-Qur’an/Iqra. (3) Akhlak peserta didik: I.
Bertanggung jawab terhadap kewajibannya sebagai seorang muslim yakni membaca Al-Qur’an/Iqra
dengan baik dan benar. Peserta didik yang memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an/Iqra dengan
kriteria : a. Sangat Baik: 3,5 %, b. Baik: 60,7 %, c. Cukup baik: 35,7 %. 2. Bertanggung jawab
terhadap tugasnya sebagai peserta didik yakni mengikuti kegiatan program mentoring. Peserta didik
yang mengikuti kegiatan program mentoring dengan kriteria: a. Sangat rutin: 50 %, b. Rutin: 21,4 %,
¢. Cukup rutin: 17,8 %, dan d. Tidak rutin: 10,7 %.
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A. Pendahuluan

Komisioner Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) Bidang Hak Sipil dan Partisipasi
Anak, Jasra Putra mengatakan, kejadian mengenai siswa yang jarinya harus diamputasi, hingga
siswa yang ditendang sampai meninggal, menjadi gambaran ekstrem dan fatal dari intimidasi
bullying fisik dan psikis yang dilakukan pelajar kepada teman-temannya pada Februari 2020.
Data pengaduan anak kepada KPAI bagai fenomena gunung es. Artinya, yang tampak di
permukaan hanya sejumlah kecil, sedangkan yang tidak tampak karena tidak terlaporkan
disyinyalir kasusnya jauh lebih banyak. KPAI mencatat dalam kurun waktu 9 tahun, dari 2011
sampai 2019, terdapat 37.381 pengaduan kekerasan terhadap anak. Untuk Bullying (fisik dan
psikis), baik di dunia pendidikan maupun sosial media, angkanya mencapai 2.473 pengaduan,
laporan dan trennya terus meningkat. Sama seperti pernyataan Presiden pada ratas (9/1/2020)
melalui Data SIMFONI PPA. Bahkan, Januari sampai Februari, Kita terus setiap hari membaca
berita dan menonton fenomena kekerasan anak. Tentunya ini sangat disadari dan menjadi
keprihatinan bersama (https://jabar.tribunnews.com).

Data-data di atas menjelaskan tentang kemerosotan akhlak atau karakter yang terjadi di
kalangan kaum terpelajar. Seperti contoh kasus di atas bahwa, kebiasaan mengejek dan
menghina (bullying fisik dan psikis) yang dilakukan oleh siswa kepada teman-temannya sudah
menjadi hal yang umum dan lazim untuk ditonton, bahkan telah merajalela dimana-mana. Ironis
jika sebagai kaum terdidik membiarkan kemerosotan akhlak ini terus berlanjut.

Dalam agama Islam, pendidikan karakter memiliki kemiripan dengan pendidikan
akhlak. Istilah akhlak bahkan sudah masuk ke dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
yaitu akhlak, yang artinya budi pekerti dan atau kelakukan. Pendidikan karakter atau akhlak
memerlukan peneladanan dan pembiasaan, karena karakter tidak terbentuk secara instan
melainkan harus dilatih secara serius, terus menerus dan proporsional, agar mencapai bentuk
yang optimal. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, pemerintah Rl melalui rumusan
Kemendikbud (2010) menetapkan 18 nilai karakter yang harus dikembangkan pada peserta
didik di setiap satuan jenis dan jenjang pendidikan, di antaranya yaitu tanggung jawab serta
disiplin. Dalam hal ini yang dimaksud dengan tanggung jawab ialah seorang peserta didik harus
mampu bertanggung jawab dengan penuh terhadap kewajibannya sebagai seorang muslim dan
terhadap tugasnya sebagai seorang peserta didik. Disiplin sendiri berarti harus sesuai dan tepat
dengan ketentuan yang berlaku.

Salah satu sekolah yang telah melakukan pembinaan akhlak kepada peserta didik yaitu
SMP X Bandung. Pada hari Selasa tanggal 10 Maret 2020, peneliti melakukan wawancara
dengan bagian kesiswaan SMP X Bandung, beliau mengatakan bahwa “SMP X Bandung telah
merancang beberapa program unggulan, salah satu di antaranya yaitu program mentoring.
Sebagai upaya yang dilakukan dalam membentuk kepribadian peserta didik agar berakhlak
mulia, unggul, dan berprestasi”.

Mentoring merupakan salah satu sarana Tarbiyah Islamiyah (pembinaan/ pendidikan
Islami) yang didalamnya terdapat peroses pembelajaran dalam rangka pembentukan kepribadian
muslim dan penanaman nilai-nilai Agama (Ruswandi, 2012: 1). Melalui program mentoring
tersebut, peserta didik dibina untuk meneladani akhlak Rasul Shallallahu alayhi waSallam, baik
dalam perkataan maupun perbuatan, dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, diharapkan peserta didik terhindar dari permasalah kerusakan akhlak yang terjadi di
kalangan pelajar.

Al-Qur’an menetapkan bahwa akhlak itu tidak terlepas dari agidah dan syari’ah,
ketiganya merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Hal ini dapat dilihat dalam
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Dalam kegiatan program mentoring di SMP X Bandung, terdapat hal-hal yang
dilakukan secara rutin, di antaranya yakni: melakukan sholat fardhu, sholat dhuha, pendalaman
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PAI (Agidah, Ibadah, dan Akhlak), BTAQ (Baca Tulis al-Quran), Doa dan Dzikir bersama,
Tadarusan, hafalan Juz ‘Amma, hafalan Asmaul Husna, muraja’ah hafalan, membaca Shirah
Nabawiyah, membaca Hadits, membaca kisah inspiratif, serta belajar praktik ibadah seperti
tatacara sholat, wudhu, dan mengurus jenazah.

Dalam pelaksanaan program mentoring di SMP X Bandung, peserta didik dibina dan
dilatih untuk bertanggung jawab dan disiplin terhadap kewajibannya serta terhadap tugas yang
diberikan oleh guru, yang kemudian akan dinilai sebagai penilaian akademik. Bagi peserta didik
yang tidak bertanggung jawab dan disiplin terhadap kewajibannya serta terhadap tugas yang
diberikan oleh guru, maka akan mendapatkan sanksi atau hukuman (yang mengedukasi).
Dengan begitu, diharapkan karakter tanggung jawab dan disiplin bisa melekat pada diri peserta
didik, sebagai cerminan dari akhlak mulia.

Untuk meminimalisir dan memecahkan masalah kemerosotan akhlak yang tejadi di
kalangan para pelajar, maka perlu adanya pembinaan akhlak kepada peserta didik. Melalui
program mentoring, peserta didik dibina untuk meneladani akhlak Rasul Shallallahu ‘alayhi
waSallam dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya yaitu bertanggung jawab terhadap
kewajiban dan tugasnya sebagai seorang muslim sekaligus sebagai peserta didik di SMP X
Bandung.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memperoleh data atau informasi yang berkaitan dengan perencanaan kegiatan program
mentoring dalam membina akhlak peserta didik di SMP X Bandung, berupa laporan
tertulis.

2. Mengidentifikasi kegiatan program mentoring dalam membina akhlak peserta didik di
SMP X Bandung.

3. Menjelaskan akhlak (tanggung jawab) peserta didik, dalam mengikuti kegiatan program
mentoring di SMP X Bandung.

B. Metodologi Penelitian

Pendekatan dan Metode

Pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah pendekatan kualitatif, sedangkan
metodenya adalah deskripif analitik. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan suatu kondisi nyata apa adanya tentang perencanaan program mentoring,
pelaksanaan program mentoring, dan penilaian akhlak (tanggung jawab) peserta didik dalam
mengikuti kegiatan program mentoring di SMP X Bandung secara sistematis kemudian peneliti
menganalisis data dan fakta sesuai dengan teori yang relevan.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP X Bandung yang terletak di JI. Panatayuda No. 2 Bandung Jawa
Barat. Peneliti tertarik melakukan penelitian di SMP X Bandung ini, dikarenakan SMP X
Bandung adalah salah satu sekolah swasta Islam yang telah melakukan pembinaan akhlak
kepada peserta didik, sehingga SMP X Bandung diharapkan dapat memberikan inspirasi bagi
sekolah lain di sekitarnya, dalam hal ini khususnya terkait dengan pembinaan akhlak (tanggung
jawab) peserta didik melalui kegiatan program mentoring.

Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan bagian Kesiswaan, Wakil
Kepala Sekolah Kurikulum, dan Koordinator sekaligus Pembina mentoring di SMP X
Bandung. Peneliti melakukan wawancara mengenai perencanaan kegiatan program
mentoring, pelaksanaan kegiatan program mentoring, serta penilaian akhlak (tanggung
jawab) peserta didik dalam mengikuti kegiatan program mentoring di SMP X Bandung

2. Observasi
Dalam penelitian ini, peneliti hanya sebatas mengamati pelaksanaan program mentoring
di SMP X Bandung tanpa terlibat dalam pelaksanaan kegiatan tersebut.
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3. Dokumentasi
Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data-data penunjang penelitian di
antaranya yaitu perencanaan program mentoring dalam bentuk dokumen tertulis,
dokumentasi kegiatan dalam bentuk foto, dan lembar penilaian akhlak (tanggung jawab)
peserta didik dalam bentuk lembar penilaian.

Teknik Analisis Data

1. Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan berupa hasil wawancara dengan informan
mengenai perencanaan kegiatan program mentoring, proses pelaksanaan kegiatan
program mentoring, serta penilaian akhlak (tanggung jawab) peserta didik dalam
mengikuti kegiatan program mentoring, yang diselenggarakan di SMP X Bandung.
Adapun data pendukung penelitian yang diperoleh ialah berupa dokumen tertulis
mengenai perencanaan kegiatan program mentoring, foto-foto kegiatan pelaksanaan
program mentoring, serta lembar penilaian akhlak (tanggung jawab) peserta didik dalam
mengikuti kegiatan program mentoring di SMP X Bandung.

2. Reduksi Data
Dalam penelitian ini, penulis mereduksi data dari hasil wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi yaitu menfokuskan data mengenai perencanaan kegiatan program
mentoring, pelaksanaan kegiataan program mentoring, penilaian akhlak (tanggung
jawab) peserta didik selama mengikuti kegiatan program mentoring di SMP X Bandung.

3. Penyajian Data
Dalam penelitian ini, data hasil penelitian yang telah diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi, mengenai perencanaan kegiatan program mentoring,
pelaksanaan kegiatan program mentoring, serta mengenai akhlak (tanggung jawab)
peserta didik dalam mengikuti kegiatan program mentoring di SMP X Bandung, akan
disajikan dalam bentuk deskripsi, tabel dan sejenisnya. Penyajian data dilakukan agar
lebih memudahkan bagi peneliti untuk dapat melihat gambaran secara keseluruhan
terkait penelitian yang telah dilakukan di SMP X Bandung.

4. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi
Dalam penelitian ini, penulis akan memberikan kesimpulan mengenai perencanaan
kegiatan program mentoring, pelaksanaan kegiatan program mentoring, serta akhlak
(tanggung jawab) peserta didik dalam mengikuti kegiatan program mentoring yang
diselenggarakan oleh SMP X Bandung.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data hasil penelitian lapangan mengenai Pembinaan Akhlak Peserta didik melalui Program
Mentoring di SMP X Bandung, akan dianalisis menggunakan teori-teori yang berkaitan, dengan
pendekatan deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan
studi dokumentasi. Dari beberapa rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya,
peneliti telah memperoleh berbagai informasi mengenai perencanaan program mentoring,
implementasi program mentoring, dan akhlak (tanggung jawab) peserta didik dalam mengikuti
kegiatan program mentoring, di SMP X Bandung. Berdasarkan hal tersebut, maka dalam Sub
Bab ini, peneliti akan mendeskripsikan pembahasan dan diskusi sebagai berikut:

Perencanaan Program Mentoring
Sebagaimana yang telah diketahui bersama bahwa, setiap program tentunya memerlukan suatu
perencanaan, agar tujuan program dapat tercapai, dan kegiatan program dapat berjalan dengan
lancar sesuai dengan yang telah direncanakan. Begitu pula halnya dengan SMP X Bandung,
ketika hendak merealisasikan program mentoring, SMP X Bandung telah merancang
perencanaan kegiatan program mentoring, yang dirumuskan ke dalam Kurikulum Mentoring
SMP X Bandung, sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan program mentoring.
Berdasarkan data dalam bentuk dokumen tertulis yang telah peneliti peroleh dari
Koordinator program mentoring SMP X Bandung, diketahui bahwa SMP X Bandung telah
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menyusun perencanaan kegiatan program mentoring, yang dirumuskan ke dalam Kurikulum
Mentoring SMP X Bandung, untuk digunakan sebagai pedoman dalam perlaksanaan kegiatan
program mentoring, berikut adalah uraiannya: Di dalam kurikulum mentoring SMP X Bandung,
tercantum kegiatan yang akan dilakukan selama 6 bulan pertama (Setiap minggu ke-1) di
antaranya yakni, mengenai kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh peserta didik ialah
meningkatkan kajian pemahaman dan pengamalan keislaman dalam kehidupan sehari-hari.
Adapun materi pokok yang akan diberikan yaitu Pertama, pelatihan ibadah shalat fardhu dan
berjama’ah sesuai dengan Sunnah Nabi (Figih). Kedua, pembahasan pribadi muslim yang
berakhlak karimah (Akhlak). Ketiga, pelatihan menulis Al-Qur’an (BTAQ). Keempat, pelatihan
tahsin Al-Qur’an dan wisuda Tahfidz Juz 30 (Hafidz). Indikator pencapaiannya adalah peserta
didik mampu melaksanakan ibadah shalat sesuai dengan Sunnah Nabi, peserta didik memiliki
akhlak yang baik atau akhlak PGII (Rabbani), peserta didik mampu menulis Al-Qur’an sesuai
dengan kaidah yang baik dan benar, serta peserta didik mampu membaca Al-Qur’an dengan
tartil. Lalu, pada kegiatan pembelajarannya yaitu diawali dengan kegiatan Mengamati, dalam
kegiatan ini peserta didik memperhatikan penjelasan dari pemateri. Setelah pemateri selesai
menjelaskan materi, peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya kepada pemateri mengenai
materi yang disampaikan. Setelah pemateri selesai menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
peserta didik, pemateri melanjutkan kegiatan berikutnya yaitu peserta didik diarahkan untuk
mencari pendalaman materi dengan mencari sumber-sumber lain selain sumber dari slide yang
disampaikan oleh pemateri, hal tersebut dilakukan dalam rangka eksplorasi dan asosiasi.
Adapun kegiatan pembelajaran yang terakhir yaitu komunikasi, dalam kegiatan ini peserta didik
diarahkan untuk berdiskusi dengan temannya, membahas dan mendiskusikan hasil dari materi.
Tahap selanjutnya ialah pendalaman materi, pada tahap ini setiap pementor akan melakukan
pengetesan bacaan shalat dan praktek shalat kepada peserta didik. Selain demikian, peserta didik
juga dibimbing agar mengamalkan materi yang telah disampaikan dalam kehidupan sehari-hari
(dibuatkan video) dan mengadakan kantin kejujuran. Selanjutnya, peserta didik diarahkan untuk
membuat dan memahami macam-macam bentuk huruf Hijaiyah atau huruf Arab. Kemudian
memberikan informasi hafalan kepada pementor setiap minggunya. Perihal penilaiannya,
pementor menggunakan jenis tagihan sebagai berikut: tes praktek, video, tes tulis, form hafalan
siswa (buku monitoring). Sedangkan bentuk instrumennya ialah lembar penilaian tes tulis,
praktek, video, dan buku monitoing.

Adapun kegiatan yang akan dilakukan selama 6 bulan pertama (Minggu ke-2, 3, dan 4)
sebagai berikut: Kompetensi Dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik ialah mampu
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, dan mengaplikasikan dalam keseharian. Adapun
materi pokok yang akan diberikan yaitu tentang “Al-Qur’an sebagai pedoman hidup manusia”.
Indikator pencapaiannya adalah seluruh peserta didik diharapkan bebas dari buta huruf Al-
Qur’an. Lalu, pada kegiatan pembelajarannya yaitu diawali dengan kegiatan mengamati, dalam
kegiatan ini peserta didik diminta untuk memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan
oleh pementor. Setelah pementor selesai menjelaskan materi, peserta didik diberi kesempatan
untuk bertanya kepada pementor mengenai kekurangan dari bacaannya masing-masing. Setelah
pementor selesai menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik, pementor melanjutkan
kegiatan berikutnya yaitu peserta didik diarahkan untuk mencari kesalahan dan kekurangan pada
bacaan teman-temannya, hal tersebut dilakukan dalam rangka eksplorasi dan asosiasi. Adapun
kegiatan pembelajaran yang terakhir yaitu komunikasi, dalam kegiatan ini peserta didik
diarahkan untuk mencoba mengikuti dan memperbaiki bacaannya sesuai dengan bacaan
pementor masing-masing. Tahap selanjutnya ialah pendalaman materi, pada tahap ini pementor
akan melakukan pengetesan dan penjelasan kemampuan bacaan Al-Qur’an peserta didik,
kemudian pementor melakukan pengenalan dan pemaparan huruf Hijaiyah serta tanda baca
(Fathah, Kasrah, dan Dhammabh), setelah itu, barulah dilakukan pengecekan kemampuan bacaan
peserta didik, untuk diklasifikasikan sesuai dengan kemampuannya masing-masing (Iqra 1 s/d
Igra 6). Perihal penilaiannya, pementor menggunakan jenis tagihan “tes bacaan”, sedangkan
bentuk instrumennya ialah lembar penilaian tes bacaan.

Adapun kegiatan yang akan dilakukan selama 6 bulan kedua (setiap minggu ke-1) di
antaranya yakni, mengenai kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh peserta didik ialah
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meningkatkan kajian pemahaman dan pengamalan keislaman dalam kehidupan sehari-hari.
Adapun materi pokok yang akan diberikan yaitu Pertama, pelatihan penetapan makanan dan
minuman yang halal dan haram berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits (Fiqih). Kedua, pelatihan
pengurusan jenazah (Figih). Ketiga, pelatihan magamat Al-Qur’an dan wisuda Tahfidz atau
Tasmi’ Juz 30 (Hafidz). Indikator pencapaiannya adalah peserta didik mempunyai pemahaman
dalam penetapan makanan dan minuman yang baik dan tidak baik untuk dikonsumsi, peserta
didik mempunyai kemampuan dalam pengurusan jenazah sesuai dengan kaidah figih, peserta
didik mempunyai kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur’an dengan tartil. Lalu, pada
kegiatan pembelajarannya yaitu diawali dengan kegiatan mengamati, dalam kegiatan ini peserta
didik memperhatikan penjelasan dari pemateri. Setelah pemateri selesai menjelaskan materi,
peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya kepada pemateri mengenai materi yang
disampaikan. Setelah pemateri selesai menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik,
pemateri melanjutkan kegiatan berikutnya yaitu peserta didik diarahkan untuk mencari
pendalaman materi dengan mencari sumber-sumber lain selain sumber dari slide yang
disampaikan oleh pemateri, hal tersebut dilakukan dalam rangka eksplorasi dan asosiasi.
Adapun kegiatan pembelajaran yang terakhir yaitu komunikasi, dalam kegiatan ini peserta didik
diarahkan untuk berdiskusi dengan temannya, membahas dan mendiskusikan hasil dari materi.
Tahap selanjutnya ialah pendalaman materi, pada tahap ini setiap peserta didik diarahkan untuk
melakukan pengklasifikasian makanan dan minuman yang halal dan haram. Selain demikian,
peserta didik juga dibimbing agar mengamalkan materi yang telah disampaikan dalam
kehidupan sehari-hari (dibuatkan video). Selanjutnya, peserta didik diarahkan untuk
memberikan informasi hafalan kepada pementor setiap minggunya. Perihal penilaiannya,
pementor menggunakan jenis tagihan sebagai berikut: tes praktek shalat, video, tes tulis, form
hafalan siswa (buku monitoring). Sedangkan bentuk instrumennya ialah lembar penilaian tes
tulis, praktek, video, dan buku monitoing.

Adapun kegiatan yang akan dilakukan selama 6 bulan kedua (Minggu ke 2, 3, dan 4),
perencanaannya sama persis seperti kegiatan selama 6 bulan pertama (Minggu ke 2, 3, dan 4).
Perencanaan inilah yang diterapkan oleh SMP X Bandung dalam merealisasikan program
mentoring pada masa pandemi Covid 19 tahun ajaran 2021, di antaranya yakni, mengenai
Kompetensi Dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik ialah mampu membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar, dan mengaplikasikan dalam keseharian. Adapun materi pokok yang akan
diberikan yaitu tentang “Al-Qur’an sebagai pedoman hidup manusia”. Indikator pencapaiannya
adalah seluruh peserta didik diharapkan bebas dari buta huruf Al-Qur’an. Lalu, pada kegiatan
pembelajarannya yaitu diawali dengan kegiatan mengamati, dalam kegiatan ini peserta didik
diminta untuk memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan oleh pementor. Setelah
pementor selesai menjelaskan materi, peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya kepada
pementor mengenai kekurangan dari bacaannya masing-masing. Setelah pementor selesai
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik, pementor melanjutkan kegiatan
berikutnya yaitu peserta didik diarahkan untuk mencari kesalahan dan kekurangan pada bacaan
teman-temannya, hal tersebut dilakukan dalam rangka eksplorasi dan asosiasi. Adapun kegiatan
pembelajaran yang terakhir yaitu komunikasi, dalam kegiatan ini peserta didik diarahkan untuk
mencoba mengikuti dan memperbaiki bacaannya sesuai dengan bacaan pementor masing-
masing. Tahap selanjutnya ialah pendalaman materi, pada tahap ini pementor akan melakukan
pengetesan dan penjelasan kemampuan bacaan Al-Qur’an peserta didik, kemudian pementor
melakukan pengenalan dan pemaparan huruf Hijaiyah serta tanda baca (Fathah, Kasrah, dan
Dhammabh), setelah itu, barulah dilakukan pengecekan kemampuan bacaan peserta didik, untuk
diklasifikasikan sesuai dengan kemampuannya masing-masing (Igra 1 s/d Igra 6). Perihal
penilaiannya, pementor akan mengetes kembali bacaan peserta didik pada setiap pertemuan,
penilaian tersebut dicatat ke dalam lembar penilaian tes bacaan (Data Peserta Mentoring 2021)
yang telah disediakan bagi setiap pementor.

Pelaksanaan Program Mentoring
Pelaksanaan kegiatan program mentoring, tidak bisa terlepas dari yang namanya seorang
pembina, sebab pembina merupakan orang yang memberikan ilmu pengetahuan dan bimbingan
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kepada peserta binaanya. Hal ini sejalan dengan pendapat Ahmad Zaenuri yakni, Halagah
Tarbawiyah atau biasa disebut juga dengan mentoring, merupakan kegiatan kajian islam dengan
jumlah anggota terbatas (biasanya tidak lebih dari 12 orang) yang dipandu oleh seorang
pementor (Pembina Mentoring). Fungsi dari kegiatan ini adalah sebagai sarana untuk
menghasilkan pribadi yang berkualitas secara Dalam pelaksanaan kegiatan program mentoring
pada masa Pandemi Covid 19, khususnya di tahun 2021, SMP X Bandung memfasilitasi dan
membimbing para peserta didik dalam mempelajari cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar, yang diawali dengan mengenalkan huruf-huruf hijaiyah terlebih dahulu. Hal ini sejalan
dengan pendapat Suku Radja yakni, Membaca al-Qur’an adalah sebuah kebutuhan wajib dan
pokok bagi setiap muslim. Sebab, dengan membaca Al-Qur’an, keimanan kita semakin
meningkat, menjadikan kita bertambah dekat dengan Allah SuhanahuwaTa’ala, serta
merupakan cara termudah untuk semakin paham dengan ayat-ayat Allah SubhanahuwaTa’ala.
Sementara itu, tidak sedikit umat muslim yang belum mampu membaca Al-Quran yang tertulis
dengan huruf-huruf arab. Oleh karena itu, sangat penting bagi mereka untuk mengenal huruf
hijaiyah terlebih dahulu (Radja, 2018:9).

Akhlak (tanggung jawab) Peserta didik

SMP X Bandung telah melakukan pembinaan Akhlak kepada peserta didik melalui kegiatan
program mentoring, yang diawali dengan memberikan materi tentang “Al-Qur’an sebagai
pedoman hidup manusia”, hal ini mengacu pada Misi sekolah yaitu Menjadikan nilai-nilai Islam
sebagai ruh dan dasar bagi pengelolaan pendidikan (Islam Disiplin IImu/ IDI). Dengan begitu,
diharapkan peserta didik dapat memahami nilai-nilai tersebut, serta mampu
mengaplikasikannya dalam keseharian.

Seseorang yang menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman dalam hidupnya, tentu ia akan
mengimplentasikan nilai-nilai ajaran Islam tersebut dalam kehidupannya sehari-hari, termasuk
menjalankan kewajiban dan tanggung jawabnya, baik terhadap Sang Pencipta, negara,
lingkungan, masyarakat, maupun atas dirinya sendiri. Sebab, ia telah mengimani dan memahami
bahwa kelak di akhirat ia akan dimintai pertanggungjawaban oleh Allah, atas perbuatannya
selama hidup di dunia. Sebagaimana firman-Nya: i )

i) S Ly it K

“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya” (Q.S. al-
Muddassir/74: 38)

Dalam penelitian ini, akhlak peserta didik dapat dilihat dari dua hal yaitu penilaian
perkembangan kemampuan bacaan Iqra peserta didik, sebagai cerminan bahwa ia telah
bertanggung jawab terhadap kewajibannya sebagai seorang muslim (salah satunya yakni
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar). Serta, akhlak peserta didik dapat juga dilihat dari
kehadiran peserta didik dalam mengikuti kegiatan program mentoring, sebagai cerminan bahwa
ia telah bertanggung jawab terhadap kewajiban dan tugasnya sebagai peserta didik di SMP X
Bandung yakni mengikuti kegiatan program mentoring. Hal ini sejalan dengan pendapat Nata
A yakni Untuk menentukan kesuksesan dalam sebuah program, maka harus ada proses menilai.
Menilai adalah mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik dan buruk,
dan sifatnya dalah kualitatif, selanjutnya melakukan evaluasi (Nata A, 2005: 185).

Berdasarkan hasil studi dokumentasi, mengenai Data Perkembangan Bacaan Iqra
Peserta Mentoring 2021 yaitu, peserta didik yang memiliki kemampuan bacaan dengan kriteria
Sangat Baik yakni 3,5 % terdiri dari 1 orang; peserta didik yang memiliki kemampuan bacaan
Igra dengan kriteria Baik yakni 60,7 % atau sebanyak 17 orang yang terdiri dari 12 orang kelas
VIl dan 5 orang peserta didik kelas VI11I; serta peserta didik yang memiliki kemampuan bacaan
Igra dengan kriteria cukup baik yakni 35,7 % atau sebanyak 10 orang.

Selanjutnya, mengenai Data Kehadiran Peserta dalam mengikuti kegiatan program
mentoring, sebagai berikut yakni, peserta didik yang mengikuti kegiatan mentoring dengan
sangat rutin yaitu 50 % atau sebanyak 14 orang yang terdiri dari 13 orang peserta didik kelas
VIl dan 1 peserta orang didik kelas VIII, sedangkan peserta didik yang mengikuti kegiatan
mentoring dengan rutin yaitu 21,4 % atau sebanyak 6 orang yang terdiri dari 5 orang peserta
didik kelas VII dan 1 orang peserta didik kelas V111, selanjutnya peserta didik yang mengikuti
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kegiatan program mentoring dengan cukup rutin yaitu 17,8 % atau sebanyak 5 orang yang terdiri
dari 3 orang peserta didik kelas VII dan 2 orang peserta didik kelas VIII, sedangkan peserta
didik yang mengikuti kegiatan mentoring dengan tidak rutin yaitu 10,7 % atau sebanyak tiga
orang yang terdiri dari 2 orang peserta didik kelas VIl dan 1 orang peserta didik kelas VIII.
Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Koordinator Mentoring SMP X Bandung,
melalui wawancara beliau menyampaikan bahwa, pada prinsipnya pembinaaan akhlak
(tanggung jawab) peserta didik melalui program mentoring adalah salah satu upaya yang
dilakukan SMP X Bandung, dalam membentuk kepribadian peserta didik, agar berakhlak mulia,
unggul, dan berprestasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Yamin, Santo, dan Utaya, yakni Peserta
didik tidak hanya bertanggung jawab atas tugas pembelajaran semata. Namun harus ia pahami,
bagaimana prilaku yang peserta didik lakukan harus selaras dengan norma-norma, baik bersifat
vertical dan horizontal dalam kultur masyarakat setempat. Tanggung jawab ini kemudian
menghindarkan peserta didik dari berbagai praktik kecurangannya ketika menjalani
pembelajaran, seperti datang terlambat, bolos, perkelahian, bullying, apatis, nyontek (‘Yasmin,
Santoso, & Utaya, 2016: 693) yang akan menjerumuskannya dalam prilaku menyimpang.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pembinaan akhlak Peserta didik
melalui Program Mentoring di SMP X Bandung, di antaranya meliputi perencanaan program
mentoring, pelaksanaan program mentoring, dan akhlak (tanggung jawab) peserta didik dalam
mengikuti kegiatan program mentoring, yang telah diuraikan, maka dalam Bab ini penulis akan
memaparkan kesimpulan sebagai berikut:
e Perencanaan
SMP X Bandung telah merancang perencanaan kegiatan program mentoring, yang
dirumuskan ke dalam Kurikulum Mentoring SMP X Bandung. Namun, pada saat
pandemi covid 19, SMP X Bandung memutuskan hanya berfokus pada pembinaan baca
Al-Qur’an/Iqra saja, khususnya bagi peserta didik yang masih terbata-bata dalam
membaca Al-Qur’an. Adapun kesimpulan mengenai perencanaan program mentoring
yang digunakan selama masa pandemi Covid 19 ialah, sebagai berikut:
1. Kompetensi Dasar: Mampu membaca Al-Qur’ann dengan baik dan benar, dan
mengaplikasikan dalam keseharian;
Materi Pokok: Al-Qur’an sebagai pedoman hidup manusia;
Indikator Pencapaian: Seluruh peserta didik diharapkan bebas dari buta huruf Al-Qur’an;
4. Kegiatan Pembelajaran:
a. Mengamati: Peserta didik memperhatikan penjelasan materi dari pementor;
b. Menanya: Peserta didik melalui motivasi dari pementor, peserta didik bertanya
mengenai kekurangan dari bacaanya masing-masing;
c. Eksplorasi dan Assosiasi: Peserta didik mencari kesalahan dan kekurangan dari
bacaan teman-temannya;
d. Komunikasi: Peserta didik mencoba mengikuti dan memperbaiki bacaannya, sesuai
dengan bacaan dari pementor masing-masing.
5. Pendalaman Materi:
a. Pengetesan dan penjelasan kemampuan bacaan Al-Qur’an;
b. Pengenalan dan pemaparan huruf Hijaiyah serta tanda baca (Fathah, Kasrah, dan
Dhammah);
c. Pengecekan kemampuan bacaan siswa sesuai dengan kemampuannya masing-masing
(Igra 1 s.d Igra 6).

wmn

6. Penilaian:
a. Jenis Tagihan: Tes bacaan;
b. Bentuk Instrumen: Lembar penilaian tes bacaan.
e Pelaksanaan
Palaksanaan kegiatan program mentoring selama masa Pandemi Covid 19 khususnya di
tahun 2021, yakni dilaksanakan secara luring terbatas di sekolah dengan tetap mematuhi
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protokol kesehatan. Namun, kadang kala pada kondisi tertentu pelaksanaan kegiatan
program mentoring dilakukan juga secara daring, menggunakan platform Google Meet.
Adapun hal-hal yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan program mentoring ialah
Pada pertemuan hari pertama, pementor memberikan materi secara singkat tentang “Al-
Qur’an sebagai pedoman hidup manusia” yang di dalamnya terdapat penjelasan tentang
wajibnya seorang muslim membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, peserta didik
memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan oleh pementor, kemudian peserta
didik melakukan tanya jawab mengenai kekurangan dari bacaanya masing-masing,
selanjutnya peserta didik diarahkan untuk mencari kesalahan dan kekurangan dari
bacaan teman-temannya, kemudian peserta didik mencoba mengikuti dan memperbaiki
bacaannya, sesuai dengan bacaan dari pementor masing-masing. Tahap selanjutnya ialah
pendalaman materi, pada tahap ini pementor akan melakukan pengetesan dan penjelasan
kemampuan bacaan Al-Qur’an peserta didik, kemudian pementor melakukan pengenalan
dan pemaparan huruf Hijaiyah serta tanda baca (Fathah, Kasrah, dan Dhammah), setelah
itu, barulah dilakukan pengecekan kemampuan bacaan peserta didik, untuk
diklasifikasikan sesuai dengan kemampuannya masing-masing (Igra 1 s/d Igra 6).
Kemudian, pementor akan mengetes kembali bacaan peserta didik pada setiap
pertemuan, untuk dinilai dan dicatat ke dalam lembar penilaian (Data Peserta Mentoring
2021).

e Akhlak
Akhlak peserta didik yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu peserta didik mampu
bertanggung jawab terhadap kewajibannya sebagai seorang muslim (salah satunya yakni
mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar), serta bertanggung jawab terhadap
tugasnya sebagai seorang peserta didik di SMP X Bandung (salah satunya yakni
mengikuti kegiatan program mentoring).
Berdasarkan hasil studi dokumentasi, mengenai Data Perkembangan Bacaan Iqra Peserta
Mentoring 2021 yaitu, peserta didik yang memiliki kemampuan bacaan dengan kriteria
Sangat Baik yakni 3,5 % terdiri dari 1 orang; peserta didik yang memiliki kemampuan
bacaan Igra dengan kriteria Baik yakni 60,7 % atau sebanyak 17 orang yang terdiri dari
12 orang kelas V1l dan 5 orang peserta didik kelas V11I; serta peserta didik yang memiliki
kemampuan bacaan Igra dengan kriteria cukup baik yakni 35,7 % atau sebanyak 10 orang
Selanjutnya, mengenai Data Kehadiran Peserta dalam mengikuti kegiatan program
mentoring, sebagai berikut yakni, peserta didik yang mengikuti kegiatan mentoring
dengan sangat rutin yaitu 50 % atau sebanyak 14 orang yang terdiri dari 13 orang peserta
didik kelas VII dan 1 peserta orang didik kelas VIII, sedangkan peserta didik yang
mengikuti kegiatan mentoring dengan rutin yaitu 21,4 % atau sebanyak 6 orang yang
terdiri dari 5 orang peserta didik kelas VII dan 1 orang peserta didik kelas VIII,
selanjutnya peserta didik yang mengikuti kegiatan program mentoring dengan cukup
rutin yaitu 17,8 % atau sebanyak 5 orang yang terdiri dari 3 orang peserta didik kelas VII
dan 2 orang peserta didik kelas V111, sedangkan peserta didik yang mengikuti kegiatan
mentoring dengan tidak rutin yaitu 10,7 % atau sebanyak tiga orang yang terdiri dari 2
orang peserta didik kelas VI1I dan 1 orang peserta didik kelas VIII
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